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DESKRIPSI TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Konsumsi

Konsumsi merupakan sebuah kata yang berasal dari Bahasa
Inggris yaitu ”Consumption”. Konsumsi artinya pemenuhan akan
makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih
luas yaitu seluruh pembelian barang dan jasa akhir yang sudah siap
dikonsumsi oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan (Eachern,
2001:490). Menurut T Gilarso (2003:89), konsumsi merupakan titik
pangkal dan tujuan akhir seluruh kegiatan ekonomi masyarakat.

Kata konsumsi dalam Kamus Besar Ekonomi diartikan sebagai
tindakan manusia baik secara langsung atau tak langsung untuk
menghabiskan atau mengurangi kegunaan (utility) suatu benda pada
pemuasan terakhir dari kebutuhannya (Sigit dan Sujana, 2007:115).

Mankiw  (2006:11), mendefiniskan konsumsi  sebagai
pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah tangga. Barang mencakup
pembelanjaan rumah tangga pada barang yang tahan lama, kendaraan
dan perlengkapan dan barang tidak tahan lama seperti makanan dan
pakaian. Jasa mencakup barang yang tidak berwujud konkrit,

termasuk pendidikan.
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi dapat
didefinisikan sebagai kegiatan pembelian barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan akan makanan dan minuman rumah tangga
konsumen.

2. Teori Konsumsi
a. Teori Konsumsi dari John Maynard Keynes
Keynes mengedepankan variabel utama dalam analisinya

yaitu konsumsi dipengaruhi oleh tingkat pendapatan C= f(Y).

Keynes mengajukan 3 asumsi pokok secara makro dalam teorinya

yaitu :

1) Kecenderungan mengkonsumsi marginal (marginal propensity
to consume) ialah jumlah yang dikonsumsi dalam setiap
tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu.

2) Keynes menyatakan bahwa kecenderungan mengkonsumsi
rata-rata (average prospensity to consume), turun Kketika
pendapatan naik.

3) Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan
konsumsi yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki
peranan penting.

(Mankiw, 2003:425-426)

Fungsi konsumsi Keynes secara makro menunjukkan
hubungan antara pendapatan nasional dengan pengeluaran

konsumsi pada tingkat harga konstan. Pendapatan yang ada
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merupakan pendapatan nasional yang terjadi atau current national
income. Variabel pendapatan nasional dalam fungsi konsumsi
Keynes merupakan pendapatan nasional absolut, yang dapat
dilawankan dengan pendapatan relatif, pendapatan permanen dan
sebagainya.(Soediyono, 2000. Diakses dalam: http:/ /rac.uii.ac.id/
serverdocument/  Public/  2008042404192604313087.  pdfS.
Diakses: 8 Okober 2011. Waktu Akses: 10.25 WIB).

Sehingga secara garis besar terori konsumsi Keynes
menyatakan bahwa, (besar-kecil) konsumsi masyarakat sangat
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. Sedangkan unsur tabungan
tidak terlalu berdampak terhadap perubahan jumlah barang dan jasa
yang dikonsumsi masyarakat.

Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Permanen (Milton
Friedman)

Teori ini disampaikan oleh Milton Friedman. Menurut teori
ini pendapatan masyarakat dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu
pendapatan permanen (permanent income) dan pendapatan
sementara (transitory income) dengan definisi sebagai berikut:

1) Pendapatan permanen ialah pendapatan yang orang harapkan
untuk terus bertahan di masa depan (Mankiw, 2003:443).
2) Pendapatan sementara ialah pendapatan yang tidak bisa

diperkirakan sebelumnya. (Guritno dan Algifari, 1998: 72).
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Selain itu, Friedman juga membagi pengeluaran konsumsi
menjadi 2 yaitu:

1) Pengeluaran  konsumsi  permanen  (konsumsi  yang
direncanakan)

2) Pengeluaran konsumsi sementara (konsumsi yang tidak
direncanakan)

Friedman beranggapan bahwa tidak terdapat korelasi antara
pendapatan/konsumsi  sementara dengan pendapatan/konsumsi
permanen, maupun konsumsi sementara dengan pendapatan
sementara. Kecenderungan mengkonsumsi dari pendapatan
sementara sama dengan nol, artinya jika konsumen menerima
pendapatan sementara yang positif maka tidak akan mempengaruhi
konsumsi. Jika konsumen menerima pendapatan sementara yang
negatif maka tidak akan mengurangi konsumsi (Goeritno dan
Algifari, 1998:72).

Mankiw (2003:444) menyatakan, jika pendapatan sekarang
secara temporer naik di atas pendapatan permanen, kecenderungan
untuk mengkonsumsi rata-rata secara temporer akan turun. Bila
pendapatan sekarang turun secara temporer di bawah pendapatan
permanen, kecederungan mengkonsumsi rata-rata secara temporer
akan naik

Kesimpulannya, teori konsumsi dari Milton Friedman

berpikiran bahwa pendapatan permanen akan mempengaruhi
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besarnya jumlah  kecenderungan mengkonsumsi rata-rata

masyarakat. Kecederungan mengkonsumsi tersebut bisa saja

mengarah pada jenis makanan atau non makanan bergantung pada
besar-kecilnya jumlah pendapatan yang diterima oleh masyarakat.

Teori Konsumsi dengan Hipotesis Daur/Siklus Hidup

Teori  konsumsi  dengan  Hipotesis  Siklus  Hidup
disampaikan dikemukaan oleh Franco Modigliani. Modigliani
menyatakan bahwa faktor sosial ekonomi seseorang sangat
mempengaruhi pola konsumsi seseorang tersebut (Guritno dan

Algifari, 1998:66).

Teori ini membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3
bagian berdasarkan umur seseorang:

1)  Orang cenderung menerima pendapatan yang rendah pada
usia muda, rasio tabungan berfluktuasi seiring dengan
perkembangan umur mereka vyaitu orang muda akan
mempunyai tabungan negatif (dissaving)

2) Pada usia menengah pendapatan seseorang cenderung tinggi,
menabung dan membayar kembali pinjaman pada masa muda
mereka dan rendah pada usia tua.

3) Pada kategori usia tua, orang cenderung akan mengambil
tabungan yang dibuatnya di masa usia menengah. Kemudian

orang sudah tidak mampu lagi menghasilkan pendapatan
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sendiri, sehingga bila ia tidak memiliki tabungan maka ia
akan mengalami kecenderungan dissaving.
(Guritno dan Algifari, 1998:66-67)

Modigliani menekankan bahwa pendapatan bervariasi dan
tabungan secara sistematis yang terjadi selama kehidupan
seseorang menjadikan  konsumen mampu  menggerakkan
pendapatannya ketika dalam kondisi tinggi ke kondisi yang rendah
(Mankiw, 2003:439).

Sehingga teori konsumsi dengan Hipotesis Daur Hidup dari
Franco Modigliani berkesimpulann bahwa, konsumsi seseorang
sangat dipengaruhi oleh kekayaan atau besarnya pendapatan yang
diperoleh. Kecenderungan mengkonsumsi nilainya berdasarkan
pada umur, selera dan tingkat bunga yang dimiliki oleh konsumen
itu sendiri.

Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Relatif

Teori konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan relatif
disampaikan oleh James Dusenberry. la menyatakan bahwa
pengeluaran konsumsi masyarakat ditentukan oleh tingginya
pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Jika pendapatan
bertambah maka konsumsi akan bertambah, dengan proporsi
tertentu. Untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi,

dengan mengurangi besarnya tabungan.
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Jika pendapatan berkurang, konsumen akan mengurangi
pengeluaran konsumsinya, dengan proprosi penurunan yang lebih
rendah dibandingkan proporsi kenaikan pengeluaran konsumsi jika
penghasilan naik (Guritno dan Algifari, 1998:71). Kondisi ini
terjadi sampai tingkat pendapatan tertinggi yang telah kita capai
tercapai kembali. Bertambahnya pendapatan menyebabkan
bertambahnya  pengeluaran  untuk  konsumsi,  sedangkan
pertambahan tabungan tidak terlalu besar (Soediyono, 2000).
Diakses dalam: http:// rac.uii.ac.id/ serverdocument/ Public/
2008042404192604313087. pdfS. Diakses: 8 Okober 2011. Waktu
Akses: 10.25 WIB).

Dalam teorinya, Dusenberry menggunakan dua asumsi
yaitu:

1)  Konsumsi seseorang akan tergantung dari penghasilan saat
ini dan penghasilan tertinggi tahun sebelumnya. (Ratchet
Effect)

2)  Perilaku konsumsi seseorang akan tergantung pula dengan
perilaku konsumsi lingkungannya. (Demonstration Effect)
(Guritno dan Algifari, 1998:72)

Sehingga berdasarkan uraian mengenai teori konsumsi
berdasarkan hipotesis relatif, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kaitan erat antara pendapatan dengan pengeluaran konsumsi

masyarakat. Konsumsi masyarakat akan meningkat selaras dengan
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peningkatan pendapatan, dimana besarnya peningkatan konsumsi
dalam proprosi tertentu.
3. Fungsi Konsumsi

Fungsi konsumsi ialah besarnya jumlah konsumsi yang
dilakukan  oleh  masyarakat sehubungan  dengan tingkat
pendapatannya. Fungsi konsumsi menunjukkan hubungan antara
tingkat  konsumsi  dengan  pendapatan (Ahmad  Subagyo.
www.ahmadsubagyo.com. Konsumsi, Tabungan dan lvestasi..
Diakses: 4 desember 2011. Pukul: 09.05 WIB).

Fungsi  konsumsi  merupakan  suatu  kurva  yang
menggambarkan sifat hubungan antara tingkat konsumsi rumah
tangga dalam perekonomian dengan pendapatan nasional (pendapatan
disposabel) perekonomian tersebut (Wardayadi.
http://wardayadi.wordpress.com/materi-ajar/kelas-x/konsumsi-dan-
tabungan-dan-investasi/, Tabungan dan  Investasi.  Diakses:
19.Januari.2012).

Konsep konsumsi Keynes, didasarkan pada hipotesis bahwa
terdapat hubungan empiris yang stabil antara konsumsi dengan
pendapatan. Bila jumlah pendapatan meningkat, maka konsumsi
secara relatif akan meningkat, tapi dengan proporsi yang lebih kecil
daripada kenaikan pendapatan itu sendiri. Hal ini dikarenakan hasrat
konsumsi yaitu kecenderungan konsumsi marginal atau konsumsi

tambahan akan menurun, jika pendapatan meningkat.


http://wardayadi.wordpress.com/materi-ajar/kelas-x/konsumsi-dan-tabungan-dan-investasi/
http://wardayadi.wordpress.com/materi-ajar/kelas-x/konsumsi-dan-tabungan-dan-investasi/

23

Keynes beranggapan bahwa tidak seorangpun yang akan
mengkonsumsikan seluruh kenaikan pendapatannya, tapi ia juga
menganggap bahwa semakin kaya seseorang tersebut maka akan
semakin berkurang konsumsinya. Anggapan mengenai berkurangnya
kecenderungan mengkonsumsi secara marginal ialah bagian penting
dalam teori keynes.

Fungsi konsumsi dapat dinyatakan dalam persamaan:

C = athy
Dimana:
a = Konsumsi rumah tangga ketika pendapatan nasional adalah 0
b = Kecenderungan konsumsi marginal
C = Tingkat konsumsi
Y = Tingkat pendapatan nasional

Terdapat dua konsep untuk mengetahui sifat hubungan antara
pendapatan disposibel dengan konsumsi dan pendapatan diposibel
dengan tabungan vyaitu kosep kecondongan mengkonsumsi dan
kecondongan menabung. Hubungan tersebut dideskripsikan menjadi
kecenderungan mengkonsumsi, dimana kecenderungan
mengkonsumsi dibedakan menjadi kecenderungan mengkonsumsi
marginal dan kencenderungan mengkonsumsi rata-rata.

Kecenderungan mengkonsumsi marginal dinyatakan sebagai
MPC (Marginal propensity to Consume) yang artinya perbandingan

antara pertambahan konsumsi (AC) vyang dilakukan dengan
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pertambahan pendapatan disposibel (AYd) yang diperoleh. Nilai MPC

dihitung dengan menggunakan rumus:

MPC = ac
~AYd

Selanjutnya kecenderungan konsumsi rata-rata dinyatakan
dengan APC (Average Propensity to Consume), yaitu perbandingan
diantara tingkat pengeluaran konsumsi (C) dengan tingkat pendapatan
disposibel pada kegiatan konsumsi terseut dilakukan (Yd). Besarnya
APC dihitung dengan menggunakan formula:

APC = ¢
T vd

Di sisi yang lain, kecondongan menabung dapat dibedakan
menjadi dua yaitu kencondongan menabung marginal dan
kecondongan menabung rata-rata. Kecondongan menabung marginal
dapat dinyatakan dengan MPS (Marginal Propensity to Save) yang
diartikan sebagai suatu perbandingan di antara pertambahan tabungan
(AS) dengan pertambahan pendapatan disposabel (AYd). Nilai MPS
dapat dihitung dengan menggunakan formula :

MPS = A3
~AYd

Kemudian kecondongan menabung rata-rata dinyatakan
dengan APS (Average Propensity to Save), yang mana menunjukan
perbandingan di antara tabungan (S) dengan pendapatan disposebel

(Yd). Nilai APS dapat dihitung dengan menggunakan formula :
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APS = S
T vd

(Sadono Sukirno, 2003: 94-101. Diakses dalam:Diakses: http://
ivanagusta. files. wordpress.com: 10 November 2011. Pukul: 16.06
WIB).

4. Tujuan Konsumsi

Menurut Salvatore (2007:53), tujuan konsumsi dijabarkan
sebagai berikut: “Tujuan konsumsi seorang konsumen yang rasional
ialah memaksimalkan kepuasan total yang diperoleh dari penggunaan
pendapatannya”.

Selain itu, Ni Made Suyastiri Y.P (2008:52), menyatakan bila
dilihat dari sudut pandang konsumsi pangan rumah tangga, maka
konsumsi dalam hal ini bertujuan untuk memantapkan ketahanan
pangan (baik dari segi kuantitas dan kualitas) di tingkat rumah tangga

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan seseorang untuk
konsumsi  adalah guna memperoleh kepuasaan yang optimum
(kuantitas maupun kualitas) dan mencapai tingkat kemakmuran dalam
artian terpenuhinya kebutuhan.

Keputusan pembelian untuk konsumsi digolongkan menjadi,
sebagai berikut:

a. Konsumsi penting, jenis konsumsi ini biasanya terjadi sesekali

saja dalam waktu yang lama dan membutuhkan usaha dalam
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pengambilan keputusan karena berkurangnya pengalaman sebagai
dasar pembuatan keputusan.

b. Konsumsi rutin, pembelian yang dilakukan berulang

c. Konsumsi karena terpaksa, membeli barang kebutuhan yang
sifatnya sangat mendesak atau barang yang sangat dibutuhkan
pada saat itu.

d. Konsumsi group, jenis konsumsi kelompok, misalnya barang-
barang kebutuhan keluarga (Adi, 2002:5).

5. Pola Konsumsi

a. Pengertian Pola Konsumsi

Pola konsumsi ialah kebutuhan manusia baik dalam
bentuk benda maupun jasa yang dialokasikan selain untuk
kepentingan pribadi juga keluarga yang didasarkan pada tata
hubungan dan tanggung jawab yang dimiliki yang sifatnya
terrelisasi sebagai kebutuhan primer dan sekunder. (Singarimbun,
1978: 3) dalam http://jombangkab.go.id diakses 10 November
2011. Pukul 17.45.

Pola konsumsi merupakan susunan makanan yang
mencakup jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata per orang
per hari, yang umum dikonsumsi/dimakan penduduk dalam
jangka waktu tertentu. (Suswono. Diakses: http://bkp. deptan.
go.id/ sites/ default/files/ISI. Pedoman Umum Gerakan P2KP.

Diakses: 5 November 2011. Pukul 16.43)


http://jombangkab.go.id/
http://bkp/
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Sedangkan menurut Lie Goan Hong (2004) dalam Yulia
(2010:23), dijelaskan bahwa pola konsumsi ialah berbagai
informasi yang memberi gambaran mengenai macam dan jumlah
bahan makanan yang dimakan setiap hari oleh satu orang yang
merupakan ciri khas suatu kelompok masyarakat.

Pola konsumsi juga dapat diartikan sebagai tanggapan
aktif manusia terhadap lingkungan alam maupun lingkungan
sosial yang berkaitan erat dengan kehidupan kebudayaan
masyarakat, dimana tanggapan aktif yang ada bisa dalam bentuk
pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder (Moehadi,dkk, 1981,
dalam Tika (2010:19)).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka pola
konsumsi dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi sifat
kecenderungan pengeluaran keluarga yang dipergunakan untuk
kebutuhan primer maupun sekunder, pangan dan non pangan,
yang merupakan tanggapan manusia terhadap lingkungan dan
berkaitan dengan kehidupan kebudayan masyarakat yang menjadi
ciri khas dari kelompok masyarakat tersebut.

b. Pola Konsumsi Masyarakat Indonesia

Berbicara mengenai pola konsumsi rumah tangga
Indonesia, di bawah ini merupakan data pengeluaran konsumsi
rumah tanggalndonesia bersumber data BPS tahun 1999-2010

yaitu:
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1. Persentase Pengeluaran Rata-rata per Kapita
Sebulan Menurut Kelompok Barang, 1999 dan
2002-2008 (rupiah) Average per Capita Monthly
Expenditure by Commodity Group, 1999dan 2002-
2010

Kelompok Barang/ 2006 2007 2008 2009 2010

Commaodity Group

A. Makanan/ Food 53.01% | 49.24% | 50.17% | 50.62% | 51.43%

1.

2.

3.
4,
5

10.

11.

12.

13.

14.

Padi-padian/ 11,37% | 10,15% | 9,57% | 8,86% | 8,89%
Cereals
Umbi-umbian/ | 0,59% | 0,56% | 0,53% | 0,51% | 0,49%
Tubers

Ikan/ Fish 4,72% | 391% | 3,96% | 4,29% | 4,34%
Daging/ Meat | 1,85% | 1,95% |1,84% | 1,89% | 2,1%
Telur dan 2,96% | 297% |312% | 3,27% | 3,2%
susu/ Eggs
and milk
Sayur- 442% | 3,87% | 4,02% | 3,91% | 3,84%
sayuran/
Vegetables
Kacang- 1,63% 1,47% 1,55% 1,57% 1,49%
kacangan/
Legumes

Buah-buahan/ | 2,1% 256% |227% | 2,05% | 2,49%
Fruits
Minyak dan 197% | 169% |2,16% |1,96% | 1,92%
lemak/ Oil
and fats
Bahan 2,5% 221% | 2,13% |2,02% | 2,26%
minuman/

Beverage stuff
Bumbu- 1,37% | 1,1% 1,12% | 1,08% | 1,09%
bumbuan/
Spices
Konsumsi 127% | 134% |1,39% |1,33% | 1,29%
lainnya/

Miscellaneous
food items

Makanan dan | 10,29% | 10,48% | 11,44% | 12,63% | 12,79%
minuman jadi/ | *) *) *) *) *)

Prepared food
and beverages
Tembakau dan | 5.97% | 4,97% | 5,08% | 5,26% | 5,25%
sirih/ Tobacco
and betel
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B. Bukan 46,99% | 50,76% | 49,83% | 49,38% | 48,57%
Makanan/
Non Food

1. Perumahan 22,56% | 20,78% | 20,21% | 19,89% | 20,36%
dan fasilitas
rumah tangga/
Housing and
household
facility

2. Barang dan 14,99% | 17,01% | 17,12% | 17,49% | 16,78%
jasa/ Goods
and services

3. Pakaian, alas 4,42% | 3,33% | 3,37% | 3,33% | 3,38%
kaki, dan
tutup kepala/
Clothing,
footwear and
headgear

4. Barang-barang | 298% | 6,47% | 6,37% | 5,88% | 5,14%
tahan lama/
Durable
goods

5. Pajak dan 097% | 127% |125% |141% | 157%
asuransi/
Taxes and
insurance

6. Keperluan 1,06% |189% |151% |1,36% | 1,32%
pesta dan
upacara/
Parties and
ceremonies

Sumber: Survei Ekonomi Nasional, Modul 1999, 2002, dan 2005
(2003, 2004 dan 2006 hanya mencakup panel 10.000 rumah
tangga, sedangkan 2007, 2008, 2009 mencakup panel 68.000
rumah tangga). Catatan: *) termasuk minuman beralkohol
Sebagaimana data BPS seperti tersebut di atas terlihat
bahwa konsumsi masyarakat dipilah menjadi 2 yaitu makanan dan
non-makanan. Pakar ekonomi juga menyampaikan pendapatanya
mengenai pola konsumsi yaitu Dumairy (1997) dalam Tika
(2010:19), bahwa pola konsumsi masyarakat diklasifikasikan

menjadi pengeluaran untuk makanan dan pengeluaran bukan

makanan.
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Dari data mengenai persentase pengeluaran rata-rata
masyarakat Indonesia seperti tersebut di atas terlihat bahwa, baik
pada kelompok makanan maupun non makanan dari tahun 2006-
2010 terjadi kondisi fluktuasi. Khusus untuk kelompok makanan
di tahun 2006-2009 mengalami penurunan, meskipun tahun 2010
mengalami  kenaikan akantetapi kenaikan hanya kecil sebesar
1%. Sedangkan untuk kelompok non makanan dari tahun ke tahun
cenderung mengalami penurunan kurang lebih 1 %. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa kecenderungan pola konsumsi masyarakat
Indonesia masih cenderung pada konsumsi makanan, yang artinya
keejahteraan ekonomi juga masih relatif rendah.

Mengacu data tersebut di atas maka pola konsumsi rumah
tangga yang akan dijadikan acuan dalam pengelompokan pola
konsumsi rumah tangga pekerja batu kapur adalah sebagai

berikut:

Tabel 2. Pola Konsumsi Rumah Tangga

Kelompok Barang/ Commodity Kelompok Barang/
Group Commodity Group
A. Makanan/ Food B. Bukan Makanan/
Non Food

1. Padi-padian/ Cereals 1. Perumahan dan fasilitas
2. Umbi-umbian/ Tubers rumah tangga/ Housing
3. lkan/ Fish and household facility
4. Daging/ Meat 2. Barang dan jasa/ Goods
5. Telur dan susu/ Eggs and and services

milk a) Bahan Perawatan
6. Sayur-sayuran/ Vegetables badan( sabun, pasta
7. Kacang-kacangan/ Legumes gigi, parfum, dsb)
8. Buah-buahan/ Fruits b) Bacaan (koran,
9. Minyak dan lemak/ Oil and majalah, buku,
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fats internet)
A. Makanan/ Food B.Bukan Makanan/ Non
10. Bahan minuman/ Beverage | Food
stuff c) Komunikasi
11. Bumbu-bumbuan/ Spices (handphone ,
12. Konsumsi lainnya/ telepon rumah)
Miscellaneous food items d) Kendaraan bermotor
13. Makanan dan minuman jadi/ e) Pembantu dan sopir
Prepared food and
beverages 3. Pakaian, alas kaki, dan
14. Tembakau dan sirih/ tutup kepala/ Clothing,
Tobacco and betel footwear and headgear

4. Biaya Pendidikan

5. Biaya Kesehatan

6. Barang-barang tahan

lama/ Durable goods

7. Pajak dan asuransi/

Taxes and insurance

8. Keperluan pesta dan
upacara/ Parties and
ceremonies

Sumber: Pengeluaran Untuk Konsumsi Penduduk Indonesia, BPS

c. Standar Pola Konsumsi

Standar hidup ialah pedoman mengenai apa yang dipandang
sebagai taraf hidup yang layak, wajar atau pantas, dan karena itu
dikejar oleh perorangan atau keluarga dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (T. Gilarso, 2003:112). Taraf hidup yang harus dipenuhi
atau dicapai oleh masyarakat mengarah pada jumlah barang dan
jasa yang dikonsumsi.

Berdasarkan laporan UNDP tahun 2010, Indeks
Pembangunan Manusia di Indonesia dilihat dari dimensi standar
hidup layak yang menggunakan indikator kemampuan daya beli
masyarakat Indonesia, menyebutkan bahwa standar hidup layak di

tahun yang sama juga meningkat yakni mencapai Rp. 624,4 ribu
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(SumberIPM-BPS,2008/ Susianah: 2011. http://
www.detiknews.com/ read/ 2011/ 10/ 14/ 104042/ 1743917/471/
menyoal-indikator-pembangunan-manusia. Diakses: 18. Januari.
2012)

Data konsumsi pangan penduduk Indonesia menurut BPS
tahun 2010 dan 2011 menyebutkan, di kalangan masyarakat miskin
makanan memiliki peran yang lebih besar dibandingkan peranan
komoditi bukan makanan (perumahan, sandang, pendidikan, dan
bukan makanan lainnya), yaitu masing-masing sebesar 73,50
persen pada Maret 2010 dan sebesar 73,52 persen pada Maret 2011.
Jenis bahan makanan yang memiliki persentase besar dalam
kebutuhan masyarakat miskin adalah beras, rokok kretek filter, gula
pasir, telur ayam ras, mie instan, tempe, bawang merah, daging
ayam ras ,dan tahu. Untuk komoditi bukan makanan adalah biaya
perumahan, listrik, pendidikan, dan angkutan.

Kegiatan masyarakat dalam mengkonsumsi bahan-bahan
makanan tentunya harus memenuhi standar protein yang
diberlakukan oleh pemerintah. Makanan yang dikonsumsi harus
memiliki kadar gizi yang memadai dan mampu menunjang
kesehatan masyarakat. BPS pada tahun 2011 melaporkan, bahwa
Rata-rata Konsumsi Protein (gram) per Kapita per Hari Menurut
Provinsi dan Tipe Daerah, 2011 menunjukkan bahwa, rata-rata

konsumsi protein masyarakat di wilayah perkotaan 57,22% dan di
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wilayah pedesaaan 55,28%. Meskipun data menunjukkan bahwa
hanya kecil perbedaan rata-rata konsumsi protein antara
masyarakat diperkotaan dan pedesaan, namun tetap saja ada
kecenderungan mengkonsumsi masyarakat perkotaan memiliki
persentase yang lebih unggul dibandingkan masyarakat di daerah
pedesaan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan
masyarakat masih rendah. Kecenderungan mengkonsumsi
masyarakat khususnya masyarakat pedesaan yang masih rendah
menjadikan standar hidup masyarakat bisa saja dikategorikan
masih lemah. Pola konsumsi masyarakat berbeda antara lapisan
yang satu dengan lapisan yang lainnya. Ada kecenderungan umum,
bila semakin rendah kelas pengeluaran masyarakat maka alokasi
pengeluarannya akan semakin didominasi oleh konsumsi pangan.
Semakin tinggi kelas pengeluaran, maka makin besar proporsi
belanja untuk konsumsi bukan makanan.

Secara mikro, kondisi tersebut seperti apa yang dijabarkan
dalam Hukum Engel yaitu: Makin tinggi penghasilan suatu
keluarga, makin besar pula jumlah uang yang dikeluarkan untuk
kebutuhan primer, khususnya makanan. Tapi secara relatif
(dinyatakan sebagai % dari seluruh pengeluarannya) bagian yang
dikeluarkan untuk kebutuhan primer makin kecil, sedangkan bagian

untuk kebutuhan lain-lain  semakin besar. Besar kecilnya
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pendapatan dan pengaruhnya terhadap jumlah barang dan jasa yang

dikonsumsi dapat digambarkan dalam suatu kurva Engel yaitu:

X
1 I
u u X2
o B fpm————— o
1 | 1
a I a
n %l i h
< | x Xl
1
1
1
I
1
0] n M2 I o] M1 2 M
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Gambar 1. Kurva Engel
Kurva Engel ialah suatu fungsi yang menghubungkan

keseimbangan jumlah komoditi yang dibeli konsumen pada
berbagai tingkat pendapatan (Ari, 2004:40). Menurut Sonny
(2007:92), Kurva Engel ialah sebuah garis yang menunjukkan
hubungan antara berbagai jumlah barang dan jasa yang akan dibeli
pada berbagai tingkat pendapatan yang dimiliki ceteris paribus.
Kurva yang menggambarkan hubungan antara kuantitas barang
yang dikonsumsi dengan besarnya pendapatan.

Sehingga Kurva Engel dapat didefinisikan sebagai kurva
yang menggambarkan hubungan jumlah komoditi barang dan jasa
yang dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat pendapatan yang

dimiliki ceteris paribus.
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Dari kurva tersebut di atas dapat dideskripsikan bahwa,
kurva (a) mempunyai kemiringan dari kiri ke kanan atas sedikit
datar, yang artinya adanya perubahan pendapatan konsumen tidak
berpengaruh terhadap perubahan konsumsi secara mencolok.
Kondisi ini dapat diartikan pula bahwa barang akan tetap dibeli
walaupun pendapatan konsumen rendah, tapi jumlah tersebut tidak
akan bertambah dengan cepat dengan adanya bertambahnya
pendapatan. Kemudian pada kurva (b) dapat dijabarkan bahwa
kurva memiliki kemiringan dari Kiri bawah ke kanan atas tetapi
relatif tegak. Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya perubahan
pendapatan konsumen akan diikuti oleh perubahan jumlah barang
yang dibeli secara mencolok.

6. Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan merupakan suatu unsur penting dalam
perekonomian yang berperan meningkatkan derajat hidup orang
banyak melalui kegiatan produksi barang atau jasa. Besarnya
pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaanya.

Samuleson dan Nordhaus (1992) dalam Muzdalifah (2010:19),
menyatakan bahwa pendapatan ialah jumlah dari keseluruhan uang
yang diperoleh atau diterima oleh seseorang selama jangka waktu
tertentu.

Soediyono (1992) dalam Yupita (2010:21), juga memberikan

argumennya bahwa, ‘“Pendapatan ialah jumlah penghasilan yang
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diterima oleh para anggota masyarakat pada jangka waktu tertentu

sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka dalam

partisipasi membentuk produksi”.

Sedangkan Lipsey (1991) dalam Tika (2010:29), membagi

pendapatan menjadi dua macam yaitu:

a.

Pendapatan perorangan, yaitu pendapatan yang dihasilkan oleh
atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan
pajak penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan
dialokasikan untuk pajak, sebagian ditabung oleh rumah tangga,
yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan.
Pendapatan Disposable, merupakan pendapatan saat ini  yang
dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga; vyaitu
pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan.

Dalam penelitian ini pendapatan didasarkan pada pendapatan

rumah tangga yang dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a.

Pendapatan pekerja tambang batu kapur ialah seluruh pendapatan
bersih dan selisih antara seluruh pendapatan. Pendapatan pekerja
tambang batu kapur, yang dihitung dari selisih antara seluruh
pendapatan usaha tambang batu kapur dari hasil produksi dengan
biaya produksi batu kapur dalam jangka satu bulan yang
dinyatakan dalam rupiah.

Pendapatan total pekerja tambang batu kapur ialah seluruh

penghasilan pekerja tambang dari semua sumber pendapatan, baik
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dari penambangan batu kapur, non penambangan batu kapur,
maupun di luar kerja yang diterima petani dalam satu tahun yang
dinyatakan dalam rupiah.
Berdasarkan deskripsi tentang pendapatan seperti tersebut di
atas, maka pendapatan rumah tangga dapat diklasifikasikan menjadi 2
macam, yaitu:
a. Pendapatan Total Tambang Batu Kapur
Besarnya pendapatan total diperoleh dari penjumlahan
pendapatan pokok yang diperoleh dari penambangan batu kapur
yang dinyatakan dalam satuan rupiah
b. Pendapatan Non-Tambang Batu Kapur
Pendapatan sampingan diperoleh dari pekerjaan diluar pekerja
tambang batu kapur, yaitu dapat sebagai petani, buruh, pedagang,
peternak, atau pendapatan lain baik dari suami, istri, anak.
Besarnya pendapatan tergantung pada apa yang ditekuninya
Pada dasarnya pendapatan rumah tangga berasal dari berbagai
sumber pendapatan, kondisi ini bisa terjadi karena masing-masing
anggota rumah tangga mempunyai lebih dari satu jenis pekerjaan.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi
Unsur pendapatan memiliki peranan yang penting dalam teori
konsumsi. Tingkat pendapatan (Y) dapat dipergunakan untuk dua
tujuan yaitu konsumsi (C) dan tabungan (S), dan hubungan ketiganya

dapat berbentuk dalam persamaan Y= C+S. Fungsi ini dapat diartikan
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bahwa besar kecilnya pendapatan yang diterima oleh seseorang
biasanya akan diikuti dengan tingkat konsumsi yang tinggi, sebaliknya
tingkat pendapatan yang rendah akan diikuti dengan tingkat konsumsi
yang rendah pula (Badan Pusat Statistik, 2009)

Pola konsumsi masyarakat menggambarkan kecenderungan
mengkonsumsi mayarakat yang mengarah kepada unsur makanan atau
non makanan. Kecenderungan mengkonsumsi masyarakat dipengaruhi
oleh berbagai faktor.

Faktor dapat didefinisikan sebagai suatu hal atau keadaan atau
peristiwa yang ikut menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya
sesuatu (Departemen Pendidikan Nasional, 2008:387). Terdapat
banyak aspek atau faktor yang dapat mempengaruhi pola konsumsi
masyarakat.

Dalam www.e-dukasi.net (Diakses pada 4 Desember 2011.
Pukul 08.45 WIB) dijelaskan bahwa pola konsumsi dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu:

a. Tingkat pendapatan masyarakat yaitu tingkat pendapatan (Y)
dapat digunakan untuk dua tujuan: konsumsi (C) dan tabungan
(S), dan hubungan ketiganya dapat terbentuk dalam persamaan
Y= C + S. Fungsi ini diartikan bahwa besar kecilnya pendapatan
yang diterima seseorang akan mempengaruhi pola konsumsi.

b. Selera konsumen, setiap orang memiliki keinginan yang berbeda

dan ini akan mempengaruhi pola konsumsi.


http://www.e-dukasi.net/
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c. Harga barang, jika harga suatu barang mengalami kenaikan, maka
konsumsi barang tersebut akan mengalami penurunan. Sebaliknya
jika harga suatu barang mengalami penurunan, maka konsumsi
barang tersebut akan mengalami kenaikan.

d. Tingkat pendidikan masyarakat, tinggi rendahnya pendidikan
masyarakat akan mempengaruhi terhadap perilaku, sikap dan
kebutuhan konsumsinya.

e. Jumlah Kkeluarga, besar kecilnya jumlah Kkeluarga akan
mempengaruhi pola konsumsinya.

f.  Lingkungan, keadaan sekeliling dan kebiasaan lingkungan sangat
berpengaruh pada prilaku konsumsi masyarakat.

Menurut T. Gilarso (2003:112), faktor-faktor yang
mempengaruhi pola perilaku konsumen ialah:

a. Faktor Individual

Pola konsumsi dipengaruhi oleh faktor emosional. Selain
itu disebabkan karena faktor-faktor objektif, seperti umur,
kelompok usia (anak, remaja, dewasa, dan berkeluarga) dan
lingkungan yang mempengaruhi tidak hanya apa yang
dikonsumsikan, tapi juga kapan, berapa, model-modelnya, dan

lain-lain.
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Faktor Ekonomi

Selain harga barang, pendapatan konsumen dan adanya

subtitusi, terdapat beberapa hal lain yang bisa mempengaruhi

terhadap permintaan seseorang atau keluarga, antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)

Lingkungan fisik (panas, dingin, basah, kering, dan lain-lain).
Kekayaan yang sudah dimiliki
Pandangan atau harapan tentang penghasilan di masa yang
akan datang
Besarnya keluarga (keluarga inti, program KB)
Tersedia tidaknya kredit murah untuk konsumsi (koperasi,
bank)
Faktor Sosial
Orang yang hidup dalam masyarakat harus bisa
menyesuaiakan diri dengan lingkungan sosialnya. Gaya hidup
dan faktor iklan sangat besar pengaruhnya terhadap pola
konsumsi masyarakat
Faktor Kebudayaan
Agama dan adat kebiasaan dapat mempengaruhi
konsumen dalam menentukan keputusan dalam mengkonsumsi
barang atau jasa.

Menurut T Gillarso (2003:114) menyebutkan bahwa terdapat

faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pola konsumsi

masyarakat:
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a. Sistem keluarga semakin diganti dengan sistem keluarga kecil
yang berdiri sendiri dan tertutup.

b. Banyak istri juga bekerja di luar rumah, di kantor—kantor, dan
perusahaan-perusahaan.

c. Sebagian dari pekerjaan yang dulu dikerjakan sendiri di rumah
makin lama makin dialihkan ke perusahaan atau pabrik.

d. Banyak keluarga muda dengan tingkat penghasilan masih rendah,
padahal membutuhkan penghasilan untuk konsumsi sehingga
sangat sulit untuk menabung.

e. Taraf pendidikan masyarakat telah mulai naik sehingga
diperlukan macam-macam hal tambahan yang tidak dibutuhkan
oleh orang yang tidak sekolah.

f.  Pertumbuhan kota-kota besar dengan gaya hidup yang lain
daripada desa, dengan sekolah-sekolah dan hiburannya, model
pakaiannya, toko-tokonya yang mewah, listriknya, lalu lintas
yang ramai, secara otomatis akan merubah pola kebutuhan
masyarakat.

Kemudian selain faktor pendapatan, Suparmoko (1999).
(Diakses  dalam:  http://rac.uii.ac.id/serverdocument/  publik/
2008042404192604313087. pdf.. Diakses: 10 Oktober 2011. Pukul
09.58 WIB) menyatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi
pola konsumsi antara lain:

a. Selera


http://rac.uii.ac.id/server
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Selain faktor umur dan pendapatan yang sama, terdapat
kondisi dimana beberapa orang mengkonsumsi lebih banyak
daripada yang lainnya. Kondisi ini disebabkan oleh adanya
perbedaan sikap dalam hal penghematan.

Faktor Sosial

Faktor-faktor sosial yang dapat mempengaruhi pola
konsumsi, antara lain: umur, pendidikan, pekerjaan dan keadaan
keluarga. Pendapatan akan besar pada kelompok usia muda dan
terus meningkat dan mencapai puncaknya pada usia pertengahan,
dan akhirnya menurun pada saat menginjak kelompok usia tua.

Aspek  pendidikan  memiliki  pengaruh  terhadap
produktivitas karena pada dasarnya pendidikan adalah sumber
daya terbesar bagi manusia. Melalui pendidikan manusia dapat
berpikir lebih sistematis, kreatif, dan kritis dalam menghadapi
berbagi permasalahan serta memandang kehidupan jauh ke depan.
Kekayaan

Kekayaan sering dimasukkan dalam fungsi konsumsi
secara agregat sebagai faktor yang menentukan konsumsi. Seperti
disampaikan oleh Friedman bahwa hasil bersih dari suatu
kekayaan merupakan faktor yang penting dalam menentukan
konsumsi.

Keuntungan dan Kerugian Kapital
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Keuntungan kapital ialah kondisi naiknya hasil bersih dari
kapital yang mendorong bertambahnya konsumsi, berbanding
terbalik dengan adanya kerugian akan mengurangi konsumsi
Tingkat Bunga

Para ahli klasik mengemukakan bahwa konsumsi adalah
fungsi dari tingkat bunga. Jika tingkat bunga naik maka akan
mendorong tabungan dan mengurangi konsumsi. Namun para ahli
setelah klasik meragukan teori tersebut, karena mereka
berpendapat bahwa naiknya tingkat bungan justru akan
meningkatkan pendapatan dan akan mengurangi tabungan dan
menaikkan konsumsi.

Seseorang yang menabung dan ingin mendapatkan
sejumlah pendapatan pada waktu yang akan datang dengan
tingkat bunga yang tinggi, maka ia dapat mengurangi tabungan
saat ini dan tetap memperoleh pendapatan yang tinggi di masa
yang akan datang. Dengan tingkat bunga yang tinggi, tabungan
akan menghasilkan penerimaan yang tinggi dan tumbuh dengan
cepat, hal ini berakibat pada jumlah konsumsi yang lebih besar
daripada pendapatan saat ini. Masyarakat yang mengutamakan
pendapatan yang akan diterima dari tabungannya, maka naiknya
tingkat bunga akan mempengaruhi variabel tabungan yang akan
semakin berkurang dan dan konsumsi yang justru akan semakin

meningkat.
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f. Tingkat Harga

Pendapatan nominal yang meningkat disertai kenaikan
tingkat harga dengan proporsi yang sama tidak akan mengubah
konsumsi riil. Jadi seseorang yang tidak mengubah konsumsi
riillnya meskipun terdapat kenikan pendapatan nominal dan tingkat
harga secara proporsional, maka hal ini dinamakan bebas dari ilusi
uang. Kondisi ini dapat terjadi dengan anggapan konsumsi riil ialah
fungsi dari pendapatn riil.

Menurut Sediaoetama (2008) dalam Yulia (2010:23), pola
konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu:

a. Faktor Ekstrinsik (dari luar diri manusia), seperti: lingkungan
alam, lingkungan sosial, budaya, agama dan ekonomi)

b. Faktor Intrinsik (dari dalam diri manusia), seperti: emosional,
keadaan jasmani, dan kejiwaan yang sakit, pengelolaan gizi dan
penilaian terhadap mutu makanan.

Sedangkan menurut Ni Made Suyatiri Y.P (2008:54)
menyampaikan bahwa pola konsumsi pangan bergantung oleh
pendidikan rumah tangga. Semakin tinggi pendidikan formal
masyarakat, maka pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya
kualitas pangan yang dikonsumsi masyarkat untuk meningkatkan
kesehatan akan menyebabkan semakin bervariasinya pangan yang
dikonsumsi. Selanjutnya jumlah anggota rumah tangga akan

mempengaruhi pola konsumsi pangan berbasis potensi lokal. Semakin
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banyak jumlah anggota rumah tangga maka kebutuhan pangan yang
dikonsumsi akan semakin bervariasi karena masing-masing anggota
rumahtangga mempunyai selera yang belum tentu sama.

Dari beberapa penjabaran di atas maka faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pola konsumsi dalam penelitian ini dibatasi
antara lain:

a. Pendapatan

Pendapatan ialah jumlah penghasilan yang diperoleh
seseorang selama jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas
faktor-faktor produksi dalam rangka partisipasi membentuk
produksi.

b. Pendidikan

Pendidikan dalam arti teknis merupakan proses dimana
masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah,
perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain), dengan sengaja
mentransformasikan warisan budayanya yaitu pengetahuan, nilai-
nilai, dan ketrampilan-ketrampilan, dan generasi ke generasi (Dwi
Siswoyo, dkk., 2008:18).

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha yang
dilakukan secara sadar dan segaja untuk mengubah tingkah laku
manusia baik secara individu maupun kelompok untuk
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan

(Sugihartono, dkk., 2007:3-4).
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Sehingga pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu
usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja oleh manusia
untuk mengubah tingkah laku dan transformasi budaya dengan
mengikuti suatu proses pembelajaran di lembaga-lembaga
pendidikan.

Pendidikan dalam penelitian ini dibatasi ke dalam
pendidikan dari jalur formal. Berdasarkan UU Sisdiknas No.20
tahun 2003, pendidikan formal diklasifikasikan menjadi 3 yaitu:
1) Pendidikan dasar (SD, MI, SMP, MTS, dan sederajat).

2) Pendidikan menengah (SMA, MA, SMK, Mak, dan bentuk
lain yang sederajat).

3) Pendidikan Tinggi (Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis,
dan Doktor yang diselenggrakan oleh pendidikan tinggi).

Jumlah Keluarga/ Banyak Anggota keluarga

Keluarga dapat didefinisikan suatu uni kekerabatan yang
terdiri atas orang-orang yang menganggap bahwa mereka
mempunyai hubungan darah, pernikahan atau adopsi (Henslin,
2006:116).

Keluarga dapat diklasifikasikan menjadi 2:

1) Keluarga Batih (Suami, istri, dan anak-anak).
2) Keluarga Luas (Termasuk bibi, kakek, paman, dan saudara
sepupu).

(Henslin, 2006:116)
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Selanjutnya  menurut  Sanderson  (2010:428-429),
keluarga dapat diklasifikasikan juga menjadi 2 yaitu:

1) Keluarga Batih ialah suatu unit kekerabatan yang terdiri
dari pasangan suami-istri yang menikah dan keturunan
langsung mereka, yang memelihara suatu rumah tangga
bersama dan bertindak bersama-sama sebagai suatu satuan
sosial.

2) Keluarga Luas ialah suatu kelompok kekerabatan yang
terdiri dari sejumlah keluarga batih yang bertalian menjadi
satu dan bertindak sebagai satu kesatuan.

Sehingga jumlah keluarga dalam penelitian ini memiliki
pengertian sebagai orang-orang mempunyai hubungan darah,
pernikahan atau adopsi yaitu istri, anak-anak, bibi, paman dan
atau orang-orang Yyang masih menjadi beban terhadap
pengeluaran keluarga.

B. Kerangka Berpikir
Pengaruh paham kapitalisme dalam kehidupan ekonomi
masyarakat Indonesia terindikasi dari berkembangnya modernisasi di era
global baik dalam aspek kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi secara
massal. Peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, tidak terlepas
dari keikutsertaan Indonesia dalam pasar global. Barang-barang dari luar
negeri masuk ke Indonesia, menyokong kebutuhan akan barang-barang

yang tidak atau belum bisa diproduksi oleh rumah tangga produksi dalam
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negeri. Hal ini menyebabkan meningkatnya daya beli masyarakat yang
diharapkan diiringi dengan peningkatan kesejahteraan. Adanya kebijakan
transfer modal ke daerah maka pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
pedesaanpun meningkat, meningkatnya pertumbuhan ekonomi ditandai
dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, maka mempengaruhi
jumlah pengeluaran konsumsi pada rumah tangga masyarakat. Untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan suatu negara, banyak indikator yang
dapat digunakan salah satunya adalah dengan melihat pola konsumsi
masyarakat.

Pola konsumsi bergeser dari pola konsumsi yang didominasi
kebutuhan survival menuju pengeluaran yang lebih bervariasi. Perubahan
pola konsumsi masyarakat sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan,
dimana besarnya pendapatan identik dengan tingkat kesejahteraan
masyarakat. Kapitalisme global mempengaruhi pola konsumsi masyarakat
di wilayah perkotaan yang didominasi konsumsi non-makanan seiring
dengan meningkatnya tingkat kesejahteraan penduduk, begitu juga pola
konsumsi di lingkungan pedesaan atau pinggiran yang belum begitu stabil
sebagai akibat kemampuan ekonomi masyarakat yang masih rendah.

Pola konsumsi masyarakat di lingkungan pedesaan yang tidak
stabil salah satunya juga terjadi pada rumah tangga masyarakat pekerja
tambang batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten
Gunungkidul. Besarnya potensi pertambangan yang ada di wilayah

Gunungkidul, mempengaruhi jumlah pendapatan masyarakat dan tentunya
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berdampak pada tingkat konsumsi masyarakat Gunungkidul yang relatif
tinggi. Adanya pertambangan batu kapur berdampak pada pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat di Desa Sidorejo ikut meningkat dibandingkan
dengan kondisi ekonomi masyarakat di daerah lain. Namun munculnya
kebijakan pelarangan tambang batu kapur di wilayah Gunungkidul pada
tahun 2007, untuk kemudian diintensifkan pada tahun 2011, sebagai akibat
timbulnya kerusakan lingkungan alam berdampak pada produktivitas
tambang yang menurun. Rendahnya jumlah produktivitas pekerja
tambang, diduga akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang diperoleh
masyarakat dan juga akan mempengaruhi pola pengeluaran konsumsi
masyarakat. Maka melihat kondisi tersebut, perlu juga diketahui langkah
atau tindakan yang telah dilakukan oleh rumah tangga pekerja tambang
batu kapur dan pemerintah Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten
Gunungkidul untuk melestarikan dan mengurangi kerusakan lingkungan
alam sebagai akibat penambangan batu kapur.

Berdasarkan kerangka berpikir, skema dalam penelitian ini ialah:
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Pola Kosurnsi Fumah

Tangza Pekerja Batu
Kapur Di desa Sidorejo,
Kercamatan Ponjong,

Kabupaten Granmgkidul Mo Wakaran

-~

Pengelolaan
Perarchangan Batu
Kapur

Kerusakan
Lingkungan
Blarn

tarbang batu kapur dan Iletapenganihl Pola
pernetintah Desa Sidorejo, Konsumsi
Kecamatan Ponjong,
Kabmpater Gannghkidul
melestarikan dan mengurang
kerusakan lingkungan alara

Pendapatan
Upaya rurnah tangzs pekerja [ Faktor-Faktor Vang

Gambar 2. Kerangka Berpikir
Melihat gambar tentang kerangka berpikir dalam penelitian perlu
diberikan penjelasan kembali, bahwa penelitian ini terdiri dari variabel
pola konsumsi, faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi

(pendapatan, pendidikan, dan jumlah anggota keluarga), dan langkah

untuk mengurangi kerusakan lingkungan alam.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang relevan yang pernah
dilakukan oleh:

1. Tika Restiyani (2010), dengan judul “ Pola Konsumsi Rumah Tangga
Pekerja Pembuat Lanting Di Desa Lemah Duwur, Kecamatan
Kuwarasan, Kabupaten Kebumen”. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui pola konsumsi (pangan dan non pangan) rumah tangga
pekerja pembuat lanting di desa Lemah Dhuwur Kecamatan
Kuwarasan Kabupaten Kebumen. Hasilnya menunjukkan data

mengenai pola konsumsi rumah tangga pekerja pembuat lanting yaitu
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rata-rata alokasi pengeluaran keluarga digunakan untuk makanan
dibandingkan untuk non-makan yaitu dengan proporsi untuk makanan
sebanyak 58,14% dan 41,86% untuk non makanan..

Rini Anggraeni dan Retno Lantarsih (2005), dengan judul
“Pendapatan dan Pola Konsumsi Rumah Tangga Tani di Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Sleman. Jurnal Agros.No 2.HIm 83-92.
Tujuan penenlitian ini untuk mengetahui beberapa fenomena atau
kondisi ekonomi masyarakat di kecamatan prambanan, yaitu meliputi:
1) sumber pendapatan rumah tangga tani di Kecamatan Prambanan, 2)
faktor yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga tani, 3) pola
konsumsi pangan dan non pangan rumah tangga tani, 4) faktor yang
mempengaruhi konsumsi pangan dan non pangan rumah tangga tani.
Hasil penelitiannya ialah pola konsumsi masyarakat paling dominan
dialokasikan (i) untuk pendidikan dengan proporsi sebesar 27,86%
dari total pengeluaran, (ii) yang selanjutnya ialah alokasi untuk
makanan pokok(pangan) dengan proporsi sebesar 23,61%, dan baru
yang (iii) dialokasikan untuk penerangan dengan proprosi sebesar
17,25% serta yang ke (iv) konsumsi dialokasikan untuk kesehatan
dengan proporsi sebesar 10,36% dan yang lainnya ialah dalokasikan
untuk aspek hiburan.

Ida Komang Suwignya, dan Anderas Budi Purnomo.B.1995.Analisis
Pola Konsumsi Rumah Tangga Studi Kasus Rumah Tangga Industri

Kerajinan Kaleng Di Desa Babakan Kabupaten Lombok Barat Tahun
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1992.BPPS-UGM, B(2A). Tujuan penelitian ini ialah memperlihatkan
gambaran pola konsumsi rumah tangga (makanan dan non makanan)
pada indsutri rumah tangga kerajinan kaleng di desa Babakan
Kabupaten Lombok Barat, mengetahui pengaruh pendapatan, jumlah
anggota keluarga, umur rata-rata anggota rumah tangga, jumlah
kekayaan rumah tangga, dan konsumsi yang lalu terhadap konsumsi
rumah tangga pengrajin kaleng di desa Babakan. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa rata-rata pendapatan bersih rumah tangga pada
daerah penelitian ialah Rp70.613 per bulan dengan rata-rata konsumsi
sebesar Rp64.540,57 per bulan, yang mana proporsi terbesar
dialokasikan untuk konsumsi makanan yaitu 69,06% dan sisanya

30,94% untuk konsumsi bukan makanan.



